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ABSTRAK: Penelitian   ini  membahas   tentang:  Pengaruh  Profesionalitas  Guru  dan 

Media Pembelajaran terhadap Peningkatan Hasil Belajar. Sub pokok pembahasan dalam 

penelitian  ini adalah  bagaimana  profesionalitas  guru  dan media belajar di MAN 1 Kolaka 

Utara, adakah hubungan positif dan signifikan antara profesionalitas guru  dengan  hasil  belajar  

dan  adakah  hubungan  positif  dan  signifikan  antara media  belajar  dengan  hasil  belajar  

serta  bagaimana  hubungan  kedua  variabel tersebut secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar. 

 

Kata Kunci: Profesionalitas Guru, Media Pembelajaran, Hasil Belajar  

 

ABSTRACT: This study discusses: The Influence of Teacher Professionalism and Learning 

Media on Improving Learning Outcomes. The sub-topics of discussion in this study are how 

teacher professionalism and learning media are at MAN 1 North Kolaka, is there a positive 

and significant relationship between teacher professionalism and learning outcomes and is 

there a positive and significant relationship between learning media and learning outcomes 

and how the relationship between the two variables together on learning outcomes. 

 

Keywords: Teacher Professionalism, Learning Media, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 
Dalam ajaran Islam, guru memiliki 

kedudukan yang sangat mulia sebagai 

penyampai ilmu dan pembimbing yang 

menanamkan nilai-nilai kebaikan. Guru 

bukan hanya berperan dalam mentransfer 

ilmu pengetahuan, namun juga berperan 

penting dalam membentuk akhlak, moral, dan 

karakter para siswa.1 Islam memuliakan 

kedudukan orang-orang yang berilmu dan 

menjadikan mereka sebagai panutan dalam 

masyarakat. Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur'an, yang menyebutkan bahwa 

orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu 

akan ditinggikan derajatnya. Allah SWT 

berfirman: 

                                                 
1 Irma Sulistiani dan Nursiwi Nugraheni, 

“Makna Guru Sebagai Peranan Penting Dalam Dunia 

Pendidikan,” Jurnal Citra Pendidikan 3, no. 4 (2023): 

1261–68, https://doi.org/10.38048/jcp.v3i4.2222. 

ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلهذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ " يَرْفَعِ ٱللَّه

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر    تٍ ۚ وَٱللَّه ٰـ  "درََجَ

Terjemahnya: 

"Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-

Mujadilah: 11)2 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa kedudukan 

guru, sebagai seorang yang berilmu, amatlah 

mulia di sisi Allah dan manusia. Mereka yang 

menyebarkan ilmu memiliki tanggung jawab 

besar untuk menanamkan prinsip kebaikan 

                                                 
2 Mukhamad Dani Azza, “Konsep Pendidikan 

Dalam Surah Al-Mujadalah Ayat 11 Dan Relevansinya 

Terhadap Sentra Pendidikan.,” 2019, 1–83, 

32/1/KONSEP PENDIDIKAN DALAM SURAT AL-

MUJADALAH AYAT 11 DAN 

RELEVANSINYATERHADAP SENTRA 

PENDIDIKAN. 

mailto:alwanulshabir@gmail.com
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yang akan menjadi bekal hidup bagi peserta 

didik. 

Rasulullah SAW juga menekankan 

pentingnya menghormati guru sebagai sosok 

yang menjadi sumber inspirasi dan teladan. 

Dalam sebuah hadis disebutkan: 

ليس منا من لم يجل كبيرنا، ويرحم صغيرنا، " 

  "ويعرف لعالمنا حقه

Terjemahnya: 

 “Bukan termasuk golongan kami 

orang yang tidak menghormati yang 

lebih tua, tidak menyayangi yang lebih 

muda, dan tidak mengetahui hak para 

ulama” (HR. Ahmad).3 

 

Hadis ini menekankan pentingnya 

menghormati orang berilmu, termasuk para 

guru, sebagai figur yang sepatutnya dihargai 

atas peran besar mereka dalam membentuk 

generasi berkarakter dan beriman. Tugas 

seorang guru dalam perspektif Islam tidak 

hanya berfokus pada transfer ilmu 

pengetahuan duniawi, tetapi juga mencakup 

penanaman nilai-nilai moral, spiritual, dan 

sosial yang dapat membimbing siswa dalam 

menjalani kehidupan yang sesuai dengan 

ajaran agama dan etika. 

Dalam perannya sebagai pendidik, 

seorang guru harus mampu menjadi teladan 

yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan, 

kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang. 

Dengan demikian, guru tidak hanya mendidik 

secara intelektual tetapi juga menjadi 

pembimbing moral bagi para siswa agar 

menjadi generasi yang unggul dalam iman, 

ilmu, dan amal. 

Secara yuridis, profesi guru diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang menetapkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik.4 

Undang-undang ini menekankan bahwa guru 

bukan sekadar pengajar, tetapi juga 

pembimbing yang bertanggung jawab atas 

                                                 
3 Kecia Ali dan Oliver Leaman, Islam: The 

Key Concepts, Islam: The Key Concepts, 2007, 

https://doi.org/10.4324/9780203934234. 
4 UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen pasal 1, “UU 14-2005 Guru dan Dosen.pdf,” 

Produk Hukum, n.d., https://jdih.usu.ac.id. 

perkembangan akademik, sosial, dan karakter 

peserta didik. Peran ini mengharuskan guru 

untuk memiliki berbagai kompetensi yang 

mendukung keberhasilan pendidikan. 

Dalam regulasi ini, terdapat empat 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

seorang guru: kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial. 

Kompetensi pedagogik menekankan pada 

kemampuan guru dalam memahami 

karakteristik peserta didik, menguasai metode 

dan strategi pembelajaran, serta merancang 

pembelajaran yang efektif. Dengan 

kompetensi ini, diharapkan guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif 

sehingga setiap peserta didik dapat mencapai 

potensi terbaiknya. Kompetensi kepribadian, 

di sisi lain, mengharuskan guru untuk 

memiliki integritas, sikap yang adil, jujur, 

dan berperilaku sesuai dengan etika, sehingga 

dapat menjadi figur teladan bagi peserta didik 

dalam hal moral dan etika. 

Kompetensi profesional berkaitan 

dengan penguasaan materi yang akan 

diajarkan serta keterampilan dalam 

mengaplikasikan ilmu dan teknologi terkini 

yang relevan. Guru dengan kompetensi ini 

dapat mengajarkan materi secara mendalam 

dan relevan sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan abad ke-21. 

Kompetensi sosial, sebagai kompetensi 

terakhir, menekankan pada kemampuan guru 

dalam berkomunikasi dan bekerja sama, baik 

dengan peserta didik, rekan sejawat, orang 

tua, maupun masyarakat. Kompetensi ini 

sangat penting agar guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang harmonis dan 

mendukung kolaborasi antar pihak terkait. 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan 

nasional, guru memiliki peran sentral dalam 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.5 Dalam undang-undang ini, tujuan 

pendidikan nasional adalah membentuk 

manusia Indonesia yang berkarakter, cerdas, 

terampil, serta berakhlak mulia. Guru, dalam 

                                                 
5 Noor, Tajuddin. "rumusan tujuan 

pendidikan nasional pasal 3 undang-undang sistem 

pendidikan nasional No 20 Tahun 2003." Wahana 

Karya Ilmiah Pendidikan 2.01 (2018). 



 

ISTIQRA’                                      Vol  15 Nomor 1 September 2025 
 

konteks ini, diharapkan mampu mendukung 

pembentukan karakter peserta didik agar 

menjadi individu yang berkepribadian baik, 

kritis, dan mandiri. 

Dengan demikian, melalui undang-

undang ini, pemerintah memberikan amanat 

kepada guru untuk tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga 

mengembangkan nilai-nilai moral, sosial, dan 

spiritual pada peserta didik. Guru diharapkan 

dapat menjalankan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab, berorientasi pada 

pengembangan potensi peserta didik secara 

menyeluruh, sehingga tercipta generasi yang 

mampu menghadapi tantangan masa depan 

dengan bekal ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter yang kuat. 

Pandangan pakar menggarisbawahi 

pentingnya peran strategis guru dalam 

menghadapi perubahan dan tantangan di 

dunia pendidikan, khususnya di era digital. 

Menurut Suparlan,6 guru di era Revolusi 

Industri 4.0 harus beradaptasi dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dan 

menguasai keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Dengan kemajuan 

teknologi digital yang menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari siswa, guru yang 

mampu memanfaatkan teknologi akan 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik, interaktif, dan relevan bagi peserta 

didik. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti aplikasi edukatif, video 

pembelajaran, dan platform daring, 

memberikan kesempatan bagi guru untuk 

memperkaya materi pelajaran serta 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian relevan merupakan penelitian 

sebelumnya yang sudah pernah dibuat dan 

dianggap cukup relevan atau mempunyai 

keterkaitan dengan judul dan topik yang akan 

diteliti yang berguna untuk menghindari 

                                                 
6Suparlan dan Sutama, “Arah Politik 

Pendidikan Islam Di Masa Disrupsi,” Paedagoria : 

Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan 

Kependidikan 11, no. 3 (2020): 257–72, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/paedagoria 

Prefix. 

terjadinya pengulangan penelitian dengan 

pokok permasalahan yang sama. 

Penelitian oleh Fitriani7 dengan judul 

Pengaruh Metode Pembelajaran Everyone Is 

a Teacher Here dengan Media Handout 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa menyoroti 

peran penting kompetensi guru dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian 

ini secara khusus menemukan bahwa 

kompetensi profesional dan pedagogik guru 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka. Kompetensi profesional, yang 

mencakup penguasaan materi ajar dan 

kemampuan menerapkan strategi 

pembelajaran, membantu guru menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. Di sisi lain, 

kompetensi pedagogik, yang mencakup 

pemahaman terhadap kebutuhan dan karakter 

siswa, membuat guru mampu menyesuaikan 

metode pengajaran yang sesuai, sehingga 

mampu menarik minat siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. 

Dengan meningkatnya kompetensi guru 

dalam dua aspek tersebut, siswa menjadi 

lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar, 

yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap hasil belajar mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi guru merupakan faktor kunci 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas. Penelitian ini juga 

menggarisbawahi pentingnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru untuk 

terus meningkatkan kompetensi mereka, demi 

tercapainya hasil belajar yang optimal bagi 

siswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

pengaruh profesionalitas guru menjadi lebih 

optimal apabila didukung oleh kepemimpinan 

kepala sekolah yang inovatif. Kepala sekolah 

yang mampu mendorong guru untuk 

berinovasi dalam metode pengajaran, 

menggunakan teknologi, dan 

                                                 
7Fitriani Fitriani, “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Dengan 

Media Handout Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas Xi Ips Sman 1 Perhentian Raja,” Peka 6, 

no. 1 (2018): 44–52, 

https://doi.org/10.25299/peka.2018.vol6(1).1863. 
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mengembangkan kurikulum yang relevan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi siswa. Hasil penelitian ini 

menggarisbawahi peran strategis dari 

profesionalitas guru yang tidak hanya 

bergantung pada keterampilan individu guru, 

tetapi juga dipengaruhi oleh iklim organisasi 

sekolah yang didukung oleh kepemimpinan 

kepala sekolah. Keterlibatan pimpinan 

sekolah dalam mendukung profesionalitas 

dan inovasi guru menjadi kunci penting 

dalam meningkatkan prestasi akademik 

siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Zakiyah.8 dengan judul Problematika Guru 

Alquran Hadits dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran Berbasis Digital di MtsN 3 

Padang mengungkapkan bahwa para guru di 

madrasah masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengintegrasikan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu 

kendala utama yang diidentifikasi adalah 

keterbatasan kompetensi guru dalam 

penguasaan teknologi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa banyak guru belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai dalam 

penggunaan perangkat digital yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur, seperti kurangnya 

fasilitas teknologi dan akses internet yang 

tidak memadai, semakin memperumit 

implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Dampak dari kendala tersebut adalah 

rendahnya efektivitas pembelajaran di kelas, 

terutama pada mata pelajaran agama yang 

masih didominasi oleh metode konvensional. 

Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang 

tertarik dan kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya peningkatan 

kompetensi teknologi bagi guru serta 

perbaikan infrastruktur di madrasah untuk 

memastikan pembelajaran yang lebih dinamis 

dan interaktif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                 
8 Zakiyah Khairani, “Problematika guru al-

quran hadis dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis digital di mtsn 3 padang lawas zakiyah,” Ikadi 

(Journal of Islamic Studies) 2, no. 1 (2023): 14–27, 

https://doi.org/10.56672/alwasathiyah.v3i1.351. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

UNICEF9 mengevaluasi efektivitas program 

sertifikasi guru serta dampaknya terhadap 

peningkatan kinerja mengajar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun 

program sertifikasi dan pelatihan guru 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

dan profesionalitas guru, efek yang 

diharapkan belum sepenuhnya tercapai. 

Sebagian besar guru yang mengikuti program 

ini tidak mengalami peningkatan signifikan 

dalam praktik mengajar mereka. 

Penelitian ini juga menyoroti adanya 

kesenjangan antara tujuan yang diharapkan 

dari program sertifikasi dan pelatihan dengan 

realitas di lapangan, di mana hanya sebagian 

kecil dari guru yang menunjukkan perubahan 

nyata dalam kualitas pembelajaran. Faktor-

faktor seperti motivasi internal, dukungan 

lingkungan kerja, dan ketersediaan sumber 

daya turut mempengaruhi keberhasilan 

program ini. Temuan ini menggarisbawahi 

perlunya perbaikan dalam pendekatan 

pelatihan dan penyesuaian program sertifikasi 

agar dapat memberikan dampak yang lebih 

merata dan berkelanjutan bagi peningkatan 

kinerja guru di seluruh Indonesia. 

1. Relasi (Hubungan) dengan Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian ini memiliki keterkaitan erat 

dengan studi-studi sebelumnya yang 

mengeksplorasi pengaruh profesionalitas 

guru dan penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian Fitriani dan Widodo 

menunjukkan bahwa kompetensi guru, 

khususnya dalam hal profesionalitas, 

berperan signifikan dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Demikian 

pula, Widodo menemukan bahwa media 

pembelajaran digital efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, khususnya di 

mata pelajaran yang bersifat sains dan 

matematika. Penelitian ini melanjutkan 

temuan-temuan tersebut dengan 

mengintegrasikan kedua variabel, yakni 

profesionalitas guru dan penggunaan media 

                                                 
9Ahmad Nursobah, Perencanaan 

Pembelajaran MI/SD, Duta media publishing, 2019, 

http://repository.iainmadura.ac.id/257/1/Naskah 

Ahmad Nursobah %28Fixed%29.pdf. 
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pembelajaran berbasis teknologi, dalam 

konteks peningkatan hasil belajar siswa di 

MAN 1 Kolaka Utara. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat bukti akan 

pentingnya sinergi antara kompetensi guru 

dan teknologi dalam menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna bagi siswa. 

2. Distingsi (Perbedaan) dari Penelitian 

Sebelumnya 

Perbedaan utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah fokusnya pada 

lingkungan madrasah, khususnya pada mata 

pelajaran agama yang seringkali kurang 

terfasilitasi oleh inovasi media pembelajaran 

berbasis teknologi. Kebanyakan penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Fitriani dan Suparman serta Widodo, 

berfokus pada lingkungan pendidikan umum 

dan mata pelajaran eksakta. Penelitian ini, 

sebaliknya, memberikan perhatian khusus 

pada pendidikan agama di madrasah sebagai 

salah satu elemen yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini tidak hanya mengevaluasi 

dampak media pembelajaran, tetapi juga 

mencoba menggali lebih dalam keterkaitan 

antara profesionalitas guru dan penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi, 

sebuah pendekatan yang masih jarang 

dibahas dalam konteks madrasah, khususnya 

di daerah. 

3. Novelty (Kebaruan) Penelitian 

Kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada eksplorasi spesifik tentang interaksi 

antara profesionalitas guru dan penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi di 

MAN 1 Kolaka Utara, serta dampaknya 

terhadap hasil belajar di mata pelajaran 

agama Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan dalam literatur terkait 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran di 

madrasah dan pendidikan agama, yang 

seringkali terpinggirkan dalam studi-studi 

sebelumnya. Dengan menggabungkan fokus 

pada peningkatan hasil belajar di mata 

pelajaran agama dan pemanfaatan media 

digital, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru bagi 

pengembangan strategi pembelajaran di 

madrasah. Adapun hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan rekomendasi praktis 

bagi guru dan madrasah dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui penerapan media 

pembelajaran yang inovatif dan 

pengembangan profesionalitas guru sesuai 

tuntutan era digital. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori atau landasan teori adalah 

kumpulan konsep, definisi, dan perspektif 

yang terstruktur mengenai suatu topik 

penelitian. Kajian teori merupakan bagian 

penting dalam penelitian karena menjadi 

landasan atau dasar penelitian. Kajian teori 

yang berkualitas akan menentukan kualitas 

penelitian yang dibuat.  

 1. Profesionalitas Guru 

Profesionalitas guru merupakan 

komponen penting dalam dunia pendidikan 

yang memengaruhi efektivitas proses 

pembelajaran. Secara umum, profesionalitas 

guru merujuk pada penguasaan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang diperlukan 

untuk menjalankan peran guru secara 

optimal. Menurut Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru 

harus memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial.10 

Kompetensi-kompetensi ini merupakan dasar 

profesionalisme guru dalam mendidik dan 

mengajar. Peneliti seperti Suparlan11 

menekankan bahwa profesionalitas guru tidak 

hanya bergantung pada penguasaan materi 

ajar, tetapi juga keterampilan dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara adaptif. 

Profesionalitas guru juga tercermin 

dalam kemampuan untuk memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan metodologi 

terbaru untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, 

profesionalitas guru memiliki peran yang 

signifikan dalam memotivasi siswa dan 

meningkatkan hasil belajar, terutama pada 

pembelajaran berbasis teknologi. Kompetensi 

guru untuk mengintegrasikan media 

pembelajaran teknologi menjadi indikator 

profesionalitas yang relevan dalam era 

Revolusi Industri 4.0. 

                                                 
10Nasional, Departemen Pendidikan. 

"Undang-undang nomor 14 tahun 2005, tentang guru 

dan dosen." Jakarta: Depdiknas (2005). 
11Suparlan, Suparlan. "Teori konstruktivisme 

dalam pembelajaran." Islamika 1.2 (2019): 79-88. 
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2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk menyampaikan materi kepada siswa 

secara lebih efektif dan interaktif. Dalam 

dunia pendidikan, media pembelajaran 

berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa. Menurut 

M. Ramli,12 media pembelajaran meliputi 

segala bentuk alat atau teknologi yang dapat 

membantu dalam penyampaian informasi, 

seperti komputer, video, infografik, dan 

aplikasi pembelajaran. Penggunaan media 

yang tepat dapat meningkatkan daya serap 

dan motivasi siswa terhadap materi pelajaran, 

serta membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan bermakna. 

Di era digital, media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti e-learning dan 

platform pembelajaran daring, semakin 

berkembang dan dapat mendukung 

pembelajaran kolaboratif serta memberikan 

akses yang lebih luas terhadap sumber 

belajar. Dalam konteks madrasah, 

penggunaan media berbasis teknologi untuk 

mata pelajaran agama menjadi penting untuk 

menciptakan variasi metode pengajaran yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena 

itu, media pembelajaran bukan hanya alat 

bantu, tetapi juga menjadi komponen integral 

dalam strategi pembelajaran yang efektif. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Menurut Bloom 

dalam teori Taxonomy of Educational 

Objectives, hasil belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga domain utama, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar yang baik tidak hanya 

mencerminkan pemahaman siswa terhadap 

materi, tetapi juga menunjukkan kemampuan 

mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh ke situasi nyata. 

Dalam evaluasi hasil belajar, aspek-

aspek seperti peningkatan nilai, motivasi, dan 

                                                 
12Ramli, M. "Pengembangan Media 

Pembelajaran Menurut Konsep Teknologi 

Pembelajaran." Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 3.2 (2013). 

partisipasi siswa menjadi indikator penting 

yang menunjukkan efektivitas pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar seringkali 

bergantung pada faktor internal seperti 

motivasi siswa dan faktor eksternal seperti 

metode pengajaran serta media pembelajaran 

yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengkaji pengaruh profesionalitas guru 

dan media pembelajaran berbasis teknologi 

terhadap hasil belajar, untuk mengetahui 

seberapa besar faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi pencapaian akademik siswa, 

khususnya dalam konteks pendidikan agama 

di madrasah. 

Ketiga teori ini, yaitu profesionalitas 

guru, media pembelajaran, dan hasil belajar, 

menjadi landasan konseptual yang mendasari 

penelitian. Dengan memahami hubungan 

antar variabel ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi peningkatan kualitas pendidikan 

di MAN 1 Kolaka Utara. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini 

berfungsi sebagai alur pemikiran logis yang 

menggambarkan hubungan antar variabel, 

yakni pengaruh profesionalitas guru dan 

media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa. Kerangka ini juga mencerminkan 

dasar teori yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi dalam peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 

1. Profesionalitas Guru 

Profesionalitas guru dalam penelitian 

ini merujuk pada kompetensi yang dimiliki 

oleh guru dalam melaksanakan tugasnya, 

termasuk kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Profesionalitas ini mencakup kemampuan 

guru untuk merancang, mengelola, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran secara 

efektif serta mengintegrasikan teknologi 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa. 

Menurut berbagai penelitian, 

profesionalitas guru memiliki korelasi positif 

dengan hasil belajar siswa. Fitriani dan 

Suparman menyebutkan bahwa kompetensi 
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guru, terutama pada aspek pedagogik dan 

profesional, dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Dengan demikian, guru 

yang memiliki profesionalitas tinggi 

cenderung mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif sehingga dapat 

mendorong hasil belajar yang optimal. 

 

2. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Media pembelajaran berbasis 

teknologi adalah alat dan sumber belajar 

digital yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, seperti e-learning, perangkat 

lunak pendidikan, dan media interaktif 

lainnya. Penggunaan media ini dapat 

membantu menyampaikan materi secara lebih 

menarik, meningkatkan pemahaman siswa, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif. Berdasarkan penelitian Widodo, 

penggunaan media pembelajaran digital 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, terutama di mata pelajaran 

yang membutuhkan pemahaman konseptual 

dan visualisasi, seperti Sains dan Matematika. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa mencerminkan 

sejauh mana siswa telah mencapai tujuan 

pembelajaran setelah melalui proses belajar. 

Dalam konteks ini, hasil belajar diukur 

melalui pencapaian akademik siswa di MAN 

1 Kolaka Utara, terutama dalam mata 

pelajaran agama Islam seperti Fikih, SKI, dan 

Al-Qur'an Hadis. Hasil belajar tidak hanya 

bergantung pada faktor internal siswa, tetapi 

juga pada peran guru dan kualitas media 

pembelajaran yang digunakan. 

4. Hubungan Antar Variabel dalam Kerangka 

Pikir 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya, kerangka pikir ini 

menghipotesiskan bahwa: 

a. Profesionalitas guru berperan dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang 

terstruktur dan kondusif, yang berdampak 

positif pada hasil belajar siswa. Kompetensi 

guru yang baik memungkinkan terciptanya 

interaksi yang efektif dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

b. Media pembelajaran berbasis teknologi 

mendukung proses pembelajaran dengan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan interaktif. Dengan pemanfaatan 

teknologi, siswa diharapkan lebih 

termotivasi, memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam, dan lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

c. Interaksi antara profesionalitas guru dan 

media pembelajaran diyakini akan 

memperkuat pengaruh kedua variabel ini 

terhadap hasil belajar siswa. Guru yang 

profesional cenderung lebih mampu 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan optimal sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

5. Sintesis dan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, 

penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 

profesionalitas guru dan penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa di MAN 1 Kolaka Utara. 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

meneliti seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen, serta interaksi 

keduanya, terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran agama di madrasah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian hasil 

belajar siswa adalah metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka untuk 

mengukur dan menganalisis hubungan antar 

variabel dalam konteks hasil 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

berkontribusi pada hasil belajar siswa, serta 

untuk menguji teori atau model yang ada 

 

HASIL PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Data 
Pada bagian ini akan dijelaskan 

gambaran mengenai deskripsi hasil penelitian   

eksperimen   hasil  belajar   dan   deskripsi  

tiap-tiap  variabel  yang menjadi fokus 

penelitian. Responden dalam penelitian ini 

adalah guru-guru sebanyak  20 orang dan 

siswa/i kelas X (sepuluh) tahun pelajaran 

2024-2025 yang  dibagi  menjadi  kelas  

Eksperimen  (kelas  X  IPA  1)  dan  kelas  

control (kelas X IPA 2) di MAN 1 Kolaka 

Utara. 
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Analisis   deskripsi  yang   

disampaikan  meliputi  hasil  belajar  dengan 

media dan tanpa media dengan perlakuan 

tes. Analisis variabel bebas X1 

(profesionalitas guru) dan X 2  (media 

pembelajaran). Hubungan X1 terhadap Y dan 

X 2 terhadap Y, serta X 1 dan X 2 secara 

bersama-sama terhadap Y. 

B.  Uji Prasyarat Analisis 
Uji  normalitas   bertujuan   untuk   menguji  

apakah   data   yang  diperoleh berasal dari 

sampel yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas ini menggunakan   teknik   

Kolmogrov-Smirnov   (Uji  K-S)   yang   

pengolahan datanya menggunakan software 

IBM SPSS versi 23 for Windows 

1.  Uji Linearitas 
Uji   linearitas   dilakukan   untuk   

mengetahui   ada   atau   tidaknya hubungan  

linear  antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil uji linearitas   dapat   

diketahui   melalui   nilai   koefisien   F.   

perhitungan   uji linearitas  menggunakan  

program IBM SPSS versi 23 for windows. 

Nilai koefisien  F  dapat  dilihat  pada   baris  

Deviation  from  Linearity  yang tercantum 

dalam ANOVA tabel . Jika Fhitung ≤ 

Ftabel pada taraf 5% berarti 

hubungan  antara  variabel  bebas  terhadap  

variabel  terikat  adalah  linear. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat 

diketahui, bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari  

Ftabel    maka   dapat   disimpulkan  

hubungan  masing-masing  variabel bebas 

terhadap variabel terikat adalah linear. 

2.  Uji Multikolinearitas 
Uji   multikolinearitas    dilakukan    untuk    

mengetahui   ada    atau tidaknya  hubungan  

antara  sesama  variabel  bebas.  Pengujian 

multikolinearitas     dilakukan    dengan    

memperhatikan    besarnya    nilai koefisien  

korelasi Product Moment. Prinsip 

pengambilan keputusan yaitu jika  nilai  

koefisien  korelasi  antar  variabel  bebas  ≤  

0,800,  maka  tidak terjadi     multikolinearitas     

sehingga     analisis     regresi     ganda     

dapat dilaksanakan. 

Perhitungan  uji multikolonearitas  dalam 

penelitain  ini menggunkan program  IBM  

SPSS  versi 23  for  Windows.  Hasil 

perhitungan menunjukkan  bahwa  nilai 

koefisien  korelasi lebih  kecil dari 1 pada 

taraf signifikansi  10  yang  berarti  tidak  

terjadi  multilinearitas  sehingga  analisis data 

dapat dilanjutkan ke uji hipotesis penelitian. 

Berikut rangkuman hasil uji multikolinearitas  

 

3.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas  bertujuan  untuk  

memperlihatkan bahwa dua atau lebih  

kelompok  data  sampel  berasal  dari 

populasi yang  sama.  Pada  uji regresi,   

persyaratan   yang  dibutuhkan  adalah  

variabel  yang  homogen. Karena  sampel  

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah  guru  serta siswa/i MAN 1 Kolaka 

Utara, maka sampel dapat dipastikan 

homogen. 

C.  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban 

sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian. Jawaban 

sementara ini harus diuji kebenarannya 

secara empirik. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear sederhana untuk hipotesis 

pertama dan kedua serta analisis regresi 

ganda untuk hipotesis ketiga. 

1.   Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah   : “terdapat pengaruh positif dan  

signifikan  profesionalitas  terhadap  

peningkatan  hasil  belajar  siswa pada   

MAN  1  Kolaka Utara.”  Pengujian  

hipotesis  pertama  menggunakan 

analisis  regresi  sederhana.   

a.   Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis 

regresi dapat dinyatakan dalam persamaan 

Y= 0,787 X1+10,444. Persamaan tersebut 

menunjukkan  bahwa  nilai koefisien  

profesionalitas (X1) sebesar 0,787 yang  

berarti  jika  profesionalitas  guru  meningkat  

1  poin  maka  nilai hasil belajar siswa (Y) 

akan meningkat sebesar 0,787. 

b.   Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien 

Determinasi (r
2
) 

Berdasarkan  hasil  analisis  regresi 

sederhana  dengan  program IBM  SPSS  

versi  23  for  Windows,  diperoleh  nilai 
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koefisien  korelasi (rx1y)  sebesar  0,443  

dan  nilai  koefisien  determinasi  (r
2
x1y)  

sebesar 

0,346. Nilai r
2
x1y  tersebut dapat diartikan 

bahwa terjadi perubahan pada 
hasil  belajar  siswa  setiap  peningkatkan  

profesionalitas  guru  sebesar 34,6 persen. 

c.   Pengujian Signifikansi  Regresi Sederhana 

dengan Uji t 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

profesionalitas guru (X1) terhadap hasil 

belajar (Y). berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

nilai thitung  sebesar 2,616 dengan n=30 pada 

taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,700. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka  nilai  

thitung   lebih  besar  dari nilai ttabel   (2,323  

>0,700).  Hasil ini menunjukkan  bahwa  

terdapat  pengaruh  signifikan profesionalitas 

guru terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan   hasil   analisis   regresi   

sederhana,   nilai   koefisien korelasi  rx1y   

sebesar  0,787  merupakan  nilai  positif  

yang  menunjukkan terdapat pengaruh positif 

profesionalitas  guru terhadap hasil belajar 

siswa. 

Pengaruh yang signifikan diketahui 

dari nilai thitung  yang lebih besar dari ttabel   

yaitu  (2,616>0,700) pada taraf signifikansi 

0,05 dan n=30. Nilai ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan. Nilai koefisien 

determinasi r
2
x1y sebesar 0,346 

menunjukkan bahwa profesionlitas guru 

memberi pengaruh 34,6 %  terhadap hasil 

belajar siswa, sedangkan 66,4% 

dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  

menjadi bagian  dari penelitian ini. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan profesionalitas  guru  terhadap  

hasil belajar  siswa  di MAN 1 Kolaka Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka setiap 

guru hendaknya terus meningkatkan 

profesionalitas dirinya masing-masing supaya 

dapat terus meningkatkan  hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan   hasil  analisis  ini,  maka  

selaras  dengan Suprihatiningrum bahwa, 

hasil belajar dapat menjadi cerminan dan 

ciri-ciri dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru yang profesionlitas.
176

 

Kemudian, dijelaskan pula guru harus selalu 

ada waktu guna mengadakan 

 

refleksi  dan  koreksi  terhadap  apa  yang  

dilakukannya,  professional atau tidak. Oleh 

karena itu juga menurut Suprihatiningrum 

guru seyogyanya merupakan  bagian  dari  

masyarakat  belajar  dalam lingkungan  

profesinya 

demi  menunjang  profesionalitasnya.
177    

Kebijakan  PP  Nomor  19  tahun 

 

2017 tentang guru, sangat jelas menerangkan 

bahwa guru professional memiliki  

kompetensi  untuk   meningkatkan   hasil  

belajar,   yakni  dengan tugas   utama   

mendidik,  mengajar,  membimbing,  

mengarahkan,  melatih, 

   Undang-Undang Nomor 14 tahun 

2005 yang mengatur tentang status guru 

sebagai tenaga professional,yang tugas 

utamanya 

mendidik,mengajar,membimbing,mengarahk

an,melatih,menilai dan mengevaluasi peserta 

didik. 

2.   Pengaruh Media Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar Siswa di MAN 
Berdasarkan   hasil   analisis   regresi   

sederhana,   nilai   koefisien korelasi  rx2y    

sebesar  0,448  merupakan  nilai  positif  yang  

menunjukkan terdapat   pengaruh   positif   

media   pembelajaran  terhadap  hasil  

belajar. pengaruh  yang  signifikan  diketahui 

dari nilai thitung   yang  lebih besar dari 

ttabel  yaitu (2,650 > 0.700) pada taraf 

signifikansi 0,05 dan n=30. Nilai ini 

menunjukkan   bahwa   ada   pengaruh   

yang   signifikan.   Nilai   koefisien 

determinasi r
2
x2y  sebesar  0,202  

menunjukkan  bahwa  media pembelajaran. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,  maka   

dapat  dikatakan  bahwa media  

pembelajaran  berpengaruh  terhadap  hasil  

belajar  siswa.  Selaras dengan  pendapat  

Hamalik,  bahwa  media  pembelajaran  dapat 

membangkitkan dan keaktifan kegiatan 

belajar. Media pembelajaran merupakan salah 
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satu unsur penting untuk meningkatakan 

keberhasilan belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasi analisis diatas, maka perlu 

adanya usaha yang berkesinambungan dalam 

peningkatan profesionalitas guru dalam 

berbagai wadah peningkatan kompetensi 

yang berkelanjutan dalam rangka 

peningkatan profesionalitas guru.  Disamping  

itu,  media  pembelajaran  perlu  ditingkatkan  

terus  pemanfaatannya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

peningkatan teknologi. 
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